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ORINEWS.id - Mantan kader PDI Perjuangan asal Kabupaten
Pemalang menawari Sekretaris Jenderal (Sekjen) DPP PDIP, Hasto
Kristiyanto untuk dijemput menggunakan odong-odong agar tidak
mangkir dari panggilan tim penyidik Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK).

i

Mantan kader PDIP Pemalang tersebut adalah Sudarsono yang
dipecat Hasto karena mengkritisi Sekjen PDIP itu di berbagai
media massa.

Sudarsono telah dipecat Hasto pada Januari 2025 lalu setelah
menjadi pengurus sejak 1998 lalu. Jabatan terakhir yang
diemban Sudarsono di PDIP adalah sebagai Wakil Ketua Bidang
Kaderisasi dan Ideologi PDIP DPC Kabupaten Pemalang.

Kehadirannya di Gedung Merah Putih KPK, Jakarta Selatan,
Sudarsono yang didampingi beberapa kawannya melakukan sujud
syukur dan mengirimkan karangan bunga untuk KPK. Tindakan itu
sebagai rasa syukur karena Hasto kalau di praperadilan melawan
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KPK.

“Saya sebagai kader partai yang anda pecat pun saya juga
terima. Saya dari Pemalang, Jawa Tengah, saya saja bisa
datang, apakah Mas Hasto juga perlu ikut kami menjemput kalian
menjemput Mas Hasto pakai motor atau pakai odong-odong?” kata
Sudarsono kepada wartawan, Senin siang, 17 Februari 2025.

Pernyataan itu disampaikan Sudarsono terkait pemanggilan Hasto
sebagali tersangka kasus dugaan suap dan perintangan penyidikan
pada hari ini. Namun, Hasto mangkir dengan alasan kembali
mengajukan praperadilan.

Sudarsono pun menyindir Hasto yang kemungkinan besar akan
mengadu ke Ketua Umum PDIP, Megawati Soekarnoputri setelah
pulang dari ibadah umrah.

“Jadi nanti Ibu Ketua Umum PDI Perjuangan pulang dari ibadah
umrah, (Hasto) datang terus anda datang lagi nangis ke Ibu,
mewek -mewek lagi ke Ibu Megawati Soekarnoputri untuk jenengan
jadikan pelindung lagi,” kata Sudarsono.

Sudarsono berharap, Hasto menjadi seorang ksatria untuk
menjalankan proses hukum di KPK.

“Ikuti proses yang ada, ke depan atau apa ya monggo apa Yyang
sudah anda perbuat anda pertanggungjawabkan. Benar dan
tidaknya, praperadilan anda ditolak ya, proses pengadilan anda
ikuti. Toh anda punya sekian puluh penasihat hukum atau
pengacara atau apa, mari nanti di pengadilan silahkan,”
pungkas Sudarsono.[]



